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Physical education learning requires students to not only
understand concepts, but also be able to master movement skills
appropriately. In the material on ortodoks shot put, students often
have difficulty understanding the stages of movement technique
due to limitations in demonstration and the learning methods used.
This condition causes the learning process to be less than optimal,
especially in clarifying the details of the movement. This study
aims to determine the effect of using instructional videos on
learning outcomes in the sideways shot put. The study uses a
quantitative approach with an experimental design involving an
experimental class and a control class. The research instrument is
a learning outcome test administered through a pretest and
posttest. Data analysis is performed using the Wilcoxon, Mann-
Whitney, and N-Gain Score tests. The Wilcoxon test results show
that there is a significant increase in learning out-comes in both
the experimental and control classes (P-Value < 0.05). The Mann-
Whitney test results show that there is a significant difference in
knowledge learning outcomes between the experimental class and
the control class (P-Value < 0.05), while no signifi-cant difference
is found in skill learning outcomes (P-Value > 0.05). The N-Gain
Score values show that the increase in knowledge learning
outcomes in the experimental class was in the fairly effective
category, while the control class was in the low category. In terms
of skills, the N-Gain values in both classes were in the low
category. These find-ings indicate that the use of learning tutorial
videos has a greater effect on increasing knowledge than skills.
Thus, learning tutorial videos can be used as an alternative learn-
ing strategy to improve learning outcomes in ortodoks shot put,
especially in terms of knowledge.

Abstrak

Pembelajaran pendidikan jasmani menuntut peserta didik tidak
hanya me-mahami konsep, tetapi juga mampu menguasai
keterampilan gerak secara tepat. Pada materi tolak peluru gaya
menyamping, peserta didik sering mengalami kesulitan dalam
memahami tahapan teknik gerakan karena keterbatasan
demonstrasi serta metode pem-belajaran yang digunakan. Kondisi
ini menyebabkan proses pembelajaran kurang opti-mal, terutama
dalam memperjelas detail gerakan. Penelitian ini bertujuan untuk
menge-tahui pengaruh penggunaan video tutorial pembelajaran
terhadap hasil belajar tolak pe-luru gaya menyamping. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
yang melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen
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penelitian berupa tes hasil belajar yang diberikan melalui pretest
dan posttest. Analisis data dil-akukan menggunakan uji Wilcoxon,
Mann-Whitney, dan N-Gain Score. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang
signifikan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol (P-Value
< 0,05). Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar pengetahuan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol (P-Value < 0,05), sedangkan
pa-da hasil belajar keterampilan tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan (P-Value > 0,05). Nilai N-Gain Score menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar pengetahuan pada kelas
eksperimen berada dalam kategori cukup efektif, sementara kelas
kontrol be-rada dalam kategori rendah. Pada aspek keterampilan,
nilai N-Gain Score pada kedua kelas berada dalam kategori
rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan vid-eo
tutorial pembelajaran lebih berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan dibandingkan keterampilan. Dengan demikian, video
tutorial pembelajaran dapat di-jadikan sebagai alternatif strategi
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar tolak peluru gaya

menyamping, khususnya pada aspek pengetahuan.
() OO
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PENDAHULUAN

Pembelajaran PJOK di era digital saat ini telah mengalami transformasi signifikan melalui
integrasi berbagai teknologi pendidikan seperti multimedia, blended learning, aplikasi pembelajaran,
hingga video interaktif. Pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran memungkinkan guru
menyajikan materi dengan lebih menarik melalui kombinasi teks, gambar, audio, dan animasi yang
secara bersamaan merangsang indra peserta didik sehingga mereka lebih mudah memahami konsep
maupun gerakan olahraga. Salah satu contoh nyata pemanfaatan teknologi adalah penggunaan video
tutorial. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media ini mampu meningkatkan pemahaman
dan keterlibatan peserta didik, misalnya dalam pembelajaran senam lantai aktivitas belajar peserta
didik meningkat dari 48% pada prasiklus menjadi 85% pada siklus II setelah menggunakan video
pembelajaran (Fajriani & Sari, 2022).

Inovasi pembelajaran PJOK berbasis teknologi juga mulai diterapkan di berbagai daerah,
termasuk Jawa Timur. Misalnya, penggunaan aplikasi SMART PJOK di SDN Besowo 2 terbukti
memberikan pengalaman belajar yang lebih fleksibel, menyenangkan, dan dapat diakses kapan saja.
Aplikasi ini memungkinkan peserta didik mempelajari materi olahraga secara mandiri melalui modul
digital, video, serta instruksi interaktif. Guru pun lebih mudah memantau perkembangan peserta didik

karena materi dapat diakses secara online.
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Dari hasil wawancara dan juga observasi yang peneliti lakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
proses pembelajaran di SMAN 1 Balongpanggang masih menggunakan metode ceramah, tutor
sebaya dan mengajari secara langsung sebagaimana yang didokumentasikan pada Lampiran 3,
sedangkan hasil wawancara dengan guru PJOK disajikan pada Lampiran 4. Terlebih lagi lokasi atau
wilayah sekolah sendiri berada di pedesaan, di mana menurut keterangan guru PJOK peserta didik
lebih senang dengan materi permainan game sepak bola dan bola voli. Data yang diperoleh dari
sebanyak 261 peserta didik 138 peserta didik belum mempelajari materi tolak peluru sebelumnya,
sebagaimana yang disajikan pada Lampiran 12. Bahan ajar yang digunakan di sekolah hanya
bersumber dari buku cetak, akan tetapi karakteristik peserta didik di sana terbiasa dengan praktik
sehingga buku hanya dibawa oleh peserta didik namun tidak bisa dipastikan bahwa buku tersebut
digunakan atau tidak. Karena faktor kurangnya minat baca dalam proses kegiatan pembelajaran
PJOK. Terlebih lagi dari hasil observasi yang dilakukan dari total 261 responden, sebanyak 138
peserta didik belum pernah mengenal atau mempelajari tolak peluru sebelumnya. Dengan adanya
buku paket saja, serta keterbatasan guru untuk memberikan contoh audiovisual kepada peserta didik
mengakibatkan peserta didik hanya memainkan imajinasi yang mereka dapat dari penjelasan guru
dan buku tanpa adanya contoh gerakan tolak peluru gaya menyamping yang mengakibatkan
rendahnya hasil belajar.

Penelitian ini penting dilihat dari dua dimensi utama yaitu transfer of knowledge (alih
pengetahuan) dan transfer of value (alih nilai). Dari sisi transfer of knowledge, penggunaan video
tutorial pada pembelajaran tolak peluru gaya menyamping berpotensi besar untuk mempercepat
pembentukan skema mental gerakan yang benar mulai dari pemahaman konsep keterampilan
(konseptual), urutan langkah dan prosedur pelaksanaan (prosedural), hingga kondisi atau konteks
kapan dan bagaimana teknik itu harus dimodifikasi (kondisional). Video memungkinkan visualisasi
gerakan yang sistematis (misalnya: langkah awalan, posisi badan, titik kontak, pelepasan) sehingga
peserta didik menerima input sensorik yang terintegrasi (audio+visual) yang mengurangi beban
kogni-tif saat pertama kali mempelajari gerakan kompleks. Dengan kemampuan un-tuk mengulang,
memperlambat, dan menyorot bagian-bagian kritis, video tuto-rial memfasilitasi pengulangan
terstruktur dan penguatan dua mekanisme yang kritis untuk memindahkan pengetahuan dari memori
jangka pendek ke memori jangka panjang dan untuk memungkinkan near transfer (penerapan
keterampilan pada tugas yang serupa) maupun far transfer (generalisasi ke ak-tivitas motorik lain

seperti lemparan pada nomor atletik lain).
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Konteks lokal memperkuat urgensi studi ini. Hasil observasi di SMAN 1 Balongpanggang
menunjukkan bahwa dari 261 responden, 138 peserta didik belum pernah mengenal atau mempelajari
tolak peluru sebelumnya kondisi yang menunjukkan adanya initial knowledge gap yang besar. Untuk
peserta didik kelas 10 yang baru memasuki jenjang menengah atas, kegagalan menye-diakan
demonstrasi gerakan yang konkret akan mengakibatkan pembelajaran bersifat spekulatif
(berdasarkan imajinasi dari penjelasan verbal atau gambar statis), yang berisiko menimbulkan
kesalahan teknik yang sulit diluruskan kemudian. Video tutorial dapat menjadi intervensi awal yang
efisien untuk memastikan setiap peserta didik memperoleh eksposur dasar yang sama se-buah
prasyarat agar proses pembelajaran tatap muka berikutnya menjadi lebih efektif (guru dapat
menggunakan waktu kelas untuk koreksi, pendalaman, dan praktik terfokus). Secara jangka panjang,
penelitian ini dapat menjadi dasar rekomendasi untuk penyusunan bahan ajar digital yang
terstandardisasi, program pelatihan guru (pelatihan pedagogis dan teknis pembuatan/memanfaatkan

video), serta kebijakan alokasi sumber daya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen murni (¢rue-
experimental). Desain yang dipilih adalah Pretest dan Posttest True Group Design, dimana peneliti
melibatkan dua kelompok subjek yang diberi tes awal (pretest), kemudian perlakuan (treatment), dan
diakhiri dengan tes akhir (posttest). Tujuannya adalah untuk membandingkan peningkatan hasil
belajar tolak peluru gaya menyamping. Menurut Sugiyono (2016) mengartikan metode kuantitatif
dalam penelitian sebagai metode yang berlandaskan positivisme, digunakan untuk meneliti pada
kelompok tertentu baik populasi atau sampel, teknik sampling pada umumnya sampling random,
penghitungan data menggunakan penulisan, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Berdasarkan penjelasan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa pendekatan kuantitatif adalah
suatu pendekatan dalam penelitian yang menggunakan pengujian data statistik yang akurat untuk
menguji hipotesis. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh video tutorial dalam
meningkatkan hasil belajar tolak peluru gaya menyamping.

Setiap penelitian pasti membutuhkan suatu rancangan agar penelitian tersebut dapat berjalan
dengan lancar dan optimal. Perancangan pada penelitian ditujukan untuk memperoleh jawaban-

jawaban terhadap pertanyaan yang telah disampaikan dan dirumuskan (Maksum, 2018: 114). Peneliti

1110



Pengaruh Video Tutorial Pembelajaran terhadap Peningkatan Hasil Belajar Tolak Peluru Gaya
Menyamping di SMA Kelas X
Candra Dwi Kartika', Bambang Ferianto Tjahyo Kuntjoro®

menggunakan rancangan penelitian eksperimen agar dapat mengukur hasil distribusi pretest dan

posttest.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian ini, peneliti
menggunakan metode eksperimen. Penulis melakukan pengumpulan data menggunakan tes
pengetahuan dan tes keterampilan gerak tolak peluru gaya menyamping, serta dokumentasi untuk
mengumpulkan data. Pelaksanaannya yaitu menyiapkan berkas yang digunakan dalam penelitian
termasuk lembar penilaian tes pengetahuan dan tes keterampilan tolak peluru gaya menyamping. Data

yang diperoleh akan dianalisis oleh peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil Belajar Pengetahuan

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Pengetahuan

Pretest Posttest Pretest Postrest
Eksperimen Eksperimen Kontrol  Kontrol

Minimum 10 60 20 40

Maximum 70 100 80 90
Mean 51.48 86.67 47.04 61.85

Dei’r;i‘ion 15.116 11.435 14.627 16.181

Berdasarkan Tabel 1 di atas, hasil analisis deskriptif tes pengetahuan pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa nilai pretest memperoleh skor minimal 10 dan skor maksimal 70, sedangkan
pada posttest skor minimal meningkat menjadi 60 dan skor maksimal mencapai 100. Rata-rata (mean)
nilai pretest pada kelas eksperimen sebesar 51,48 dan mengalami peningkatan yang cukup signifikan
pada posttest menjadi 86,67. Standar deviasi pada kelas eksperimen menunjukkan nilai 15,116 pada
pretest dan menurun menjadi 11,435 pada posttest, yang mengindikasikan bahwa selain terjadi
peningkatan rata-rata, sebaran data juga menjadi lebih homogen setelah perlakuan diberikan.

Pada kelas kontrol, diperoleh skor minimal pretest sebesar 20 dan posttest sebesar 40,
sedangkan skor maksimal pretest mencapai 80 dan posttest 90. Nilai rata-rata pretest pada kelas

kontrol sebesar 47,04 dan meningkat menjadi 61,85 pada posttest. Standar deviasi pada kelas kontrol

1111



Pengaruh Video Tutorial Pembelajaran terhadap Peningkatan Hasil Belajar Tolak Peluru Gaya
Menyamping di SMA Kelas X
Candra Dwi Kartika', Bambang Ferianto Tjahyo Kuntjoro®

sebesar 14,627 pada pretest dan 16,181 pada posttest, yang menunjukkan adanya peningkatan nilai
namun dengan variasi yang relatif lebih besar dibandingkan kelas eksperimen. Secara deskriptif, data
tersebut memperlihatkan bahwa peningkatan hasil belajar tolak peluru gaya menyamping pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga penggunaan video tutorial
pembelajaran secara umum memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta

didik kelas X SMA. Data hasil analisis deskriptif secara lengkap disajikan pada Lampiran 22.

Hasil Belajar Keterampilan

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Keterampilan

Pretest Posttest Pretest Posttest
Eksperimen Eksperimen Kontrol Kontrol
Minimum 12.5 25 12.5 18.25
Maximum 62.5 68.75 56.25 81.25
Mean 31.71 43.05 29.629 44 .17
Std.
10.533 9.856 12.571 44.1796
Deviation

Berdasarkan Tabel 2 di atas, hasil analisis deskriptif keterampilan pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa skor minimal prefest sebesar 12,5 dan meningkat pada posttest menjadi 25,
sedangkan skor maksimal pretest sebesar 62,5 dan meningkat pada posttest menjadi 68,75. Nilai rata-
rata (mean) pretest pada kelas eksperimen sebesar 31,71 dan mengalami peningkatan pada posttest
menjadi 43,05. Standar deviasi pada kelas eksperimen sebesar 10,533 pada prefest dan menurun
menjadi 9,856 pada posttest, yang menunjukkan bahwa selain terjadi peningkatan rata-rata
keterampilan, sebaran data menjadi lebih merata setelah diberikan perlakuan berupa video tutorial
pembelajaran.

Pada kelas kontrol, skor minimal pretest sebesar 12,5 dan meningkat pada posttest menjadi
18,25, sedangkan skor maksimal pretest sebesar 56,25 dan meningkat cukup tinggi pada posttest
menjadi 81,25. Nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol sebesar 29,629 dan meningkat menjadi 44,17
pada posttest. Standar deviasi pada kelas kontrol sebesar 12,571 pada pretest dan meningkat menjadi
44,1796 pada posttest, yang menunjukkan adanya variasi nilai yang lebih besar setelah pembelajaran
berlangsung. Secara deskriptif, kedua kelas mengalami peningkatan hasil keterampilan tolak peluru

gaya menyamping, namun peningkatan pada kelas eksperimen terlihat lebih konsisten dan diikuti
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dengan penyebaran nilai yang lebih homogen dibandingkan kelas kontrol, sehingga secara umum
penggunaan video tutorial memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan peserta

didik kelas X SMA. Data hasil analisis deskriptif secara lengkap disajikan pada Lampiran 22 dan
Lampiran 25.

Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas
Tabel 3. Uji Normalitas

Pengetahuan Keterampilan
Kelas ~ ~
Y Keterangan o Keterangan
g s
Q Q
oo Pretest 0.023 Tidak Normal 0.092 Normal
S
g
3 .
8 Posttest 0.001 Tidak Normal 0.227 Normal
? Pretest 0.056 Normal 0.031 Tidak Normal
=
g Posttest 0.043 Tidak Normal 0.018 Tidak Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3, variabel pengetahuan pada kelas eksperimen
menunjukkan nilai P-Value pretest sebesar 0,023 < 0,05 sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi
normal, sedangkan pada posttest diperoleh nilai P-Value sebesar 0,001 < 0,05 yang juga menunjukkan
data tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, pada kelas eksperimen untuk variabel
pengetahuan, baik pretest maupun posttest tidak memenuhi asumsi normalitas. Pada kelas kontrol,
nilai P-Value pretest sebesar 0,056 > 0,05 sehingga data berdistribusi normal, namun pada posttest
diperoleh nilai P-Value sebesar 0,043 < 0,05 yang berarti data tidak berdistribusi normal. Hal ini
menunjukkan bahwa pada variabel pengetahuan terdapat kombinasi data yang normal dan tidak
normal.

Pada variabel keterampilan, kelas eksperimen memperoleh nilai P-Value pretest sebesar 0,092
> 0,05 dan posttest sebesar 0,227 > 0,05 sehingga keduanya dinyatakan berdistribusi normal.
Sementara itu, pada kelas kontrol diperoleh nilai P-Value pretest sebesar 0,031 < 0,05 dan posttest

sebesar 0,018 < 0,05 yang berarti kedua data tersebut tidak berdistribusi normal. Karena pada variabel
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pengetahuan dan keterampilan terdapat beberapa data yang tidak berdistribusi normal yang terdapat
pada Lampiran 25, maka asumsi penggunaan uji parametrik tidak terpenuhi secara keseluruhan. Oleh
karena itu, pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik.
2. Uji Homogenitas

Tabel 4. Uji Homogenitas

Pengetahuan Keterampilan
Kelas
P Value Keterangan P Value Keterangan
Pretest 0.746 Homogen 0.127 Homogen
Posttest 0.092 Homogen 0.227 Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 4, variabel pengetahuan menunjukkan bahwa
nilai P-Value pada pretest sebesar 0,746 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa data memiliki
varians yang homogen. Pada postfest diperoleh nilai P-Value sebesar 0,092 > 0,05 yang juga
menunjukkan bahwa data bersifat homogen. Hal ini berarti varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada variabel pengetahuan adalah sama atau tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan,
baik sebelum maupun sesudah perlakuan diberikan. Dengan demikian, dari sisi homogenitas, data
pengetahuan memenuhi asumsi kesamaan varians. Pada variabel keterampilan, nilai P-Value pretest
sebesar 0,127 > 0,05 yang menunjukkan bahwa data berdistribusi homogen. Selanjutnya pada posttest
diperoleh nilai P-Value sebesar 0,227 > 0,05 yang juga menunjukkan bahwa varians kedua kelompok

adalah homogen.
Uji Hipotesis
1. Uji Wilcoxon Pengetahuan
Tabel 1. Uji Wilcoxon Pengetahuan

Nilai Eksperimen Kontrol
Negative Rank 0 3
Positive Rank 27 20
Ties 0 4
z -4.619 -3.569
P-Value 0.000 0.000
Kesimpulan Terdapat Terdapat
Pengaruh Pengaruh
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Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada variabel pengetahuan di Tabel 5, pada kelas eksperimen
diperoleh P-Value sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan posttest. Pada kelas kontrol juga diperoleh P-Value sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum dan sesudah pembelajaran. Dengan
demikian, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol sama-sama menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar pengetahuan yang signifikan secara statistik. Terlampir pada Lampiran 25.
2. Uji Wilcoxon Keterampilan

Tabel 6. Uji Wilcoxon Keterampilan

Nilai Eksperimen Kontrol
Negative Rank 3 1
Positive Rank 20 24
Ties 4 2
z -3.553 -4.383
P-Value 0.000 0.000
Kesimpulan Terdapat Terdapat Pengaruh
Pengaruh

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada variabel keterampilan di Tabel 6, pada kelas eksperimen
diperoleh P-Value sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan posttest. Pada kelas kontrol juga diperoleh P-Value sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum dan sesudah pembelajaran. Dengan
demikian, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol sama-sama menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar keterampilan yang signifikan secara statistik. Terlampir pada Lampiran 25.
3. Uji Mann-Whitney

Tabel 2. Uji Mann-Whitney

Pengetahuan Keterampilan
Kelas
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Mean Rank 37.80 17.20 26.91 28.09
Sum of Rank 1020.50 464.50 726.50 758.50
z -4.883 -0.281
P-Value 0.000 0.779
Kesimpulan Terdapat Pengaruh Tidak Terdapat Pengaruh
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Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney pada Tabel 7, variabel pengetahuan menunjukkan P-Value
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan video tutorial pembelajaran memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar pengetahuan tolak peluru gaya menyamping. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh perlakuan terhadap peningkatan pengetahuan
dapat diterima.

Sementara itu, pada variabel keterampilan diperoleh P-Value sebesar 0,779 > 0,05 yang berarti
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa secara statistik penggunaan video tutorial pembelajaran tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar keterampilan tolak peluru gaya menyamping. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh pada variabel keterampilan tidak dapat

diterima.

Analisis N-Gain Score

Setelah mengetahui peningkatan nilai pretest dan posttest pada kedua kelompok, diperlukan
analisis lanjutan untuk melihat seberapa besar efektivitas perlakuan yang diberikan. Oleh karena itu,
pada bagian ini disajikan hasil perhitungan N-Gain Score yang bertujuan untuk mengukur tingkat
peningkatan hasil belajar.

Tabel 3. Uji N-Gain Score

N-Gain Score (%)
Nilai
Kontrol Eksperimen
Pengetahuan 28% 72%
Keterampilan 21% 17%

Berdasarkan hasil uji N-Gain Score pada Tabel 8 dan mengacu pada kategori persentase yang
digunakan, pada variabel pengetahuan kelas kontrol memperoleh persentase sebesar 28% sehingga
termasuk dalam kategori tidak efektif, sedangkan kelas eksperimen memperoleh persentase sebesar
72% sehingga termasuk dalam kategori cukup efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan
video tutorial pembelajaran lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar pengtahuan dibandingkan
pembelajaran pada kelas kontrol.

Pada variabel keterampilan, kelas kontrol memperoleh persentase sebesar 21% dan kelas
eksperimen sebesar 17%. Kedua hasil tersebut termasuk dalam kategori tidak efektif. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa video tutorial pembelajaran memberikan efektivitas yang cukup
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pada aspek pengetahuan, namun belum efektif dalam meningkatkan hasil belajar keterampilan tolak

peluru gaya menyamping pada peserta didik kelas X SMA.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video tutorial memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar pengetahuan peserta didik pada materi tolak peluru gaya
menyamping. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Wilcoxon dan Mann-Whitney pada variabel
pengetahuan yang menunjukkan P-Value sebesar 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan baik sebelum dan sesudah perlakuan maupun antar kelas. Secara teoritis, hasil ini sejalan
dengan pendapat Arsyad (2021) yang menyatakan bahwa media audiovisual mampu memperjelas
penyampaian informasi karena melibatkan unsur visual dan audio secara simultan. Sadiman (2021)
juga menegaskan bahwa video sebagai media pendidikan efektif dalam menyampaikan pesan
instruksional karena mampu menghadirkan objek atau peristiwa secara konkret. Dalam konteks
pembelajaran PJOK yang banyak memuat gerakan teknis, visualisasi menjadi faktor penting dalam
memperkuat pemahaman konsep. Oleh karena itu, peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan
dapat dipahami sebagai dampak dari penyajian materi yang lebih konkret dan sistematis melalui video
tutorial.

Efektivitas tersebut diperkuat oleh hasil N-Gain Score pada variabel pengetahuan kelas
eksperimen yang berada pada kategori cukup efektif, sedangkan kelas kontrol termasuk kategori tidak
efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan video tutorial tidak hanya berdampak secara
statistik, tetapi juga memiliki makna praktis dalam meningkatkan capaian belajar. Abdillah dan
Suryani (2022) menyatakan bahwa inovasi pendidikan berbasis teknologi digital mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran karena memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif
dan fleksibel. Hal serupa dikemukakan oleh Tekege (2017) bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran dapat menciptakan kondisi belajar yang lebih kondusif serta meningkatkan
keterampilan peserta didik. Dengan adanya kesempatan untuk mengulang tayangan dan mengamati
teknik secara detail, peserta didik lebih mudah membangun pemahaman konseptual yang kuat. Hal
ini memperlihatkan bahwa integrasi teknologi dalam PJOK bukan sekadar tren, melainkan kebutuhan
pedagogis.

Pada variabel keterampilan, hasil uji Wilcoxon menunjukkan P-Value sebesar 0,000 < 0,05 baik
pada kelas eksperimen maupun kontrol, yang berarti terdapat peningkatan hasil belajar setelah

pembelajaran berlangsung. Namun, berdasarkan hasil uji Mann-Whitney diperoleh P-Value sebesar
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0,779 > 0,05 sehingga tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelas. Temuan ini

menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan keterampilan, penggunaan video tutorial belum

memberikan keunggulan yang signifikan dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Wibowo

dan Santosa (2022) juga menyatakan bahwa peningkatan keterampilan gerak dasar memerlukan

praktik intensif dan umpan balik yang berkelanjutan. Dengan demikian, meskipun video membantu

dalam memberikan contoh teknik yang benar, penguasaan gerak tetap bergantung pada frekuensi
latihan fisik peserta didik.

Karakteristik teknik tolak peluru gaya menyamping yang kompleks turut memengaruhi hasil
penelitian ini. Menurut Miiller (2013), teknik tolak peluru memerlukan koordinasi gerak,
keseimbangan, serta sudut tolakan yang tepat agar menghasilkan jarak optimal. World Athletics
Technical Rules (2019) juga menegaskan bahwa teknik pelaksanaan harus mengikuti tahapan yang
sistematis, mulai dari persiapan hingga gerakan lanjutan. Kompleksitas ini membuat pembelajaran
keterampilan tidak cukup hanya melalui observasi visual, melainkan memerlukan pembiasaan gerak
secara langsung. Solihin et al. (2015) dalam penelitiannya tentang variasi tolak peluru berbasis video
tutorial menemukan bahwa media audiovisual efektif dalam tahap pemahaman teknik awal, tetapi
tetap membutuhkan praktik terstruktur untuk mencapai hasil maksimal. Oleh karena itu, tidak adanya
perbedaan signifikan antar kelas pada aspek keterampilan dapat dipahami sebagai konsekuensi dari
karakteristik materi yang bersifat motorik kompleks.

Dari sudut pandang teori hasil belajar, temuan ini selaras dengan klasifikasi Bloom (1956) yang
membedakan ranah kognitif dan psikomotor. Ranah kognitif cenderung lebih cepat berkembang
melalui stimulus visual dan auditori, sedangkan ranah psikomotor membutuhkan latihan langsung
yang berulang. Agrifina et al. (2024) menegaskan bahwa hasil belajar merupakan perubahan
kemampuan peserta didik yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah mengikuti
proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, perubahan yang signifikan pada aspek pengetahuan
menunjukkan bahwa media video efektif dalam mendukung proses pemahaman konsep. Namun pada
aspek keterampilan, efektivitasnya belum maksimal karena keterbatasan waktu latihan dan intensitas
praktik. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran perlu dikombinasikan dengan strategi
latihan yang terstruktur agar hasil belajar psikomotor dapat lebih optimal.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Fajriani dan Sari (2022) yang
menunjukkan bahwa penggunaan video tutorial dalam pembelajaran PJOK mampu meningkatkan
aktivitas dan pemahaman peserta didik secara signifikan. Prasetya dan Nurcahyo (2020) menyatakan

bahwa video pembelajaran memberikan stimulus visual dan auditori secara bersamaan sehingga
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memperkuat daya ingat peserta didik terhadap materi prosedural. Selain itu, Fauzan et al. (2024)
dalam tinjauan sistematisnya menyimpulkan bahwa media audio visual dalam PJOK efektif
meningkatkan aspek pemahaman konsep dibandingkan keterampilan motorik lanjutan. Hal ini
konsisten dengan hasil penelitian yang menunjukkan perbedaan signifikan pada aspek pengetahuan
namun tidak pada keterampilan. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak berdiri sendiri, melainkan
memperkuat temuan-temuan sebelumnya.

Secara keseluruhan, penggunaan video tutorial dalam pembelajaran tolak peluru gaya
menyamping terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
pengetahuan peserta didik, namun belum menunjukkan keunggulan signifikan pada aspek
keterampilan dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan ini memperkuat pentingnya inovasi
pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan kualitas pendidikan jasmani, sebagaimana
ditegaskan oleh Wulandari, Dewi, dan Anggoro (2023) bahwa pembelajaran PJOK di era digital
menuntut kreativitas dan pemanfaatan media yang menarik. Meskipun demikian, efektivitas
pembelajaran keterampilan tetap memerlukan integrasi antara media audiovisual dan praktik
langsung. Oleh karena itu, video tutorial sebaiknya digunakan sebagai pendukung pembelajaran yang
dikombinasikan dengan strategi praktik intensif agar peningkatan hasil belajar dapat mencakup ranah

kognitif dan psikomotor secara seimbang.

Analisis Penyebab Peningkatan Pengetahuan Tidak Diikuti Peningkatan Keterampilan yang
Singnifikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video tutorial memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar pada aspek pengetahuan. Hal tersebut dibuktikan
melalui hasil uji Mann-Whitney yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05),
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu,
hasil analisis N-Gain Score menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh persentase sebesar
72% yang termasuk dalam kategori cukup efektif, sedangkan kelas kontrol hanya memperoleh 28%
dengan kategori tidak efektif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa video tutorial mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi tolak peluru gaya menyamping secara lebih
baik dibandingkan pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol.

Berbeda dengan hasil pada aspek pengetahuan, peningkatan hasil belajar pada aspek
keterampilan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Meskipun hasil

uji Wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan keterampilan pada masing-masing kelas setelah
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proses pembelajaran, hasil uji Mann-Whitney memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,779 (p > 0,05),
yang menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan pada kelas eksperimen tidak berbeda secara
signifikan dengan kelas kontrol. Hasil analisis N-Gain Score juga memperlihatkan bahwa persentase
peningkatan keterampilan pada kelas eksperimen hanya mencapai 17%, sedangkan kelas kontrol
memperoleh 21%. Kedua nilai tersebut termasuk dalam kategori tidak efektif. Dengan demikian,
penggunaan video tutorial belum mampu menghasilkan peningkatan keterampilan yang lebih tinggi
dibandingkan pembelajaran yang diberikan pada kelas kontrol.

Perbedaan hasil antara aspek pengetahuan dan keterampilan dapat dijelaskan berdasarkan
karakteristik masing-masing ranah hasil belajar. Aspek pengetahuan berkaitan dengan kemampuan
memahami konsep, prosedur, dan prinsip yang dapat diperoleh melalui penyajian informasi secara
visual dan auditori. Video tutorial mampu menyajikan tahapan teknik tolak peluru secara sistematis
sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari. Sebaliknya, aspek
keterampilan merupakan kemampuan psikomotor yang berkembang melalui praktik secara langsung,
pengulangan gerakan, serta pembentukan koordinasi motorik. Oleh karena itu, pemahaman terhadap
teknik gerakan belum secara otomatis diikuti oleh kemampuan melakukan gerakan tersebut dengan
benar.

Selain dipengaruhi oleh karakteristik ranah psikomotor, keterampilan olahraga juga
memerlukan intensitas latihan yang memadai. Video tutorial berfungsi sebagai media yang
membantu peserta didik memahami contoh gerakan yang benar, tetapi tidak dapat menggantikan
proses latithan secara langsung. Penguasaan teknik tolak peluru memerlukan kesempatan untuk
mempraktikkan gerakan secara berulang disertai evaluasi dan umpan balik dari guru. Tanpa adanya
latihan yang cukup, peserta didik cenderung hanya memahami prosedur pelaksanaan tanpa mampu
menerapkannya secara optimal.

Karakteristik teknik tolak peluru gaya menyamping turut menjadi faktor yang memengaruhi
hasil penelitian. Pelaksanaan teknik ini melibatkan beberapa tahapan gerakan yang saling
berkesinambungan, mulai dari posisi awal, cara memegang peluru, sikap awalan, gerakan menolak,
hingga gerakan lanjutan setelah peluru dilepaskan. Setiap tahapan membutuhkan koordinasi gerak,
keseimbangan tubuh, kekuatan otot, serta ketepatan waktu dalam pelaksanaannya. Kompleksitas
gerakan tersebut menyebabkan penguasaan keterampilan tidak dapat dicapai hanya melalui
pengamatan terhadap video, tetapi memerlukan pengalaman praktik yang berulang agar terbentuk
pola gerak yang benar.

Faktor lain yang diduga memengaruhi hasil penelitian adalah terbatasnya waktu pelaksanaan
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perlakuan. Pengembangan keterampilan psikomotor memerlukan proses belajar yang berlangsung
secara bertahap melalui latihan yang berkesinambungan. Durasi pembelajaran yang relatif singkat
belum memberikan kesempatan yang cukup bagi peserta didik untuk menguasai teknik secara
optimal. Kondisi tersebut menyebabkan peningkatan keterampilan memang terjadi pada kedua
kelompok, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji Wilcoxon, tetapi peningkatan tersebut belum
cukup besar untuk menghasilkan perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdasarkan hasil uji Mann-Whitney.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa video tutorial lebih efektif digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar pada aspek pengetahuan dibandingkan aspek keterampilan. Media
ini mampu memperjelas penyampaian materi serta membantu peserta didik memahami tahapan
teknik tolak peluru secara sistematis. Namun, peningkatan keterampilan memerlukan dukungan
berupa latihan praktik yang terstruktur, frekuensi pengulangan gerakan yang memadai, serta umpan
balik secara langsung dari guru. Oleh karena itu, dalam pembelajaran pendidikan jasmani, video
tutorial sebaiknya dimanfaatkan sebagai media pendukung yang dikombinasikan dengan praktik
lapangan agar peningkatan hasil belajar dapat mencakup ranah kognitif dan psikomotor secara
optimal. Hasil penelitian ini memiliki potensi untuk digeneralisasikan pada materi PJOK lain yang
memiliki karakteristik keterampilan gerak serupa, khususnya keterampilan yang menekankan
penguasaan teknik dasar melalui demonstrasi visual, seperti lempar cakram, lempar lembing, lompat
jauh, maupun beberapa teknik dasar permainan bola besar, misalnya teknik servis bola voli, passing
sepak bola, atau shooting bola basket. Hal ini karena media video tutorial memberikan contoh gerakan
yang dapat diputar ulang, diamati secara berulang, dan membantu peserta didik memahami urutan
gerak sebelum mempraktikkannya secara langsung.

Namun, generalisasi tersebut perlu dilakukan secara hati-hati karena penelitian ini hanya
dilaksanakan pada materi tolak peluru gaya menyamping, melibatkan peserta didik kelas X di satu
sekolah, serta menggunakan desain eksperimen pada karakteristik sampel tertentu. Selain itu, setiap
materi PJOK memiliki karakteristik gerak, tingkat kompleksitas, kebutuhan sarana dan prasarana,
serta tujuan pembelajaran yang berbeda. Oleh karena itu, efektivitas video tutorial pada materi lain
belum dapat dipastikan sama tanpa adanya penelitian lanjutan.

Dengan demikian, implikasi penelitian ini adalah bahwa video tutorial berpotensi menjadi
alternatif media pembelajaran yang efektif dalam PJOK, terutama untuk materi yang berorientasi
pada keterampilan teknik dasar. Akan tetapi, untuk memperkuat validitas eksternal, diperlukan

penelitian lebih lanjut pada jenjang pendidikan, materi PJOK, jumlah sampel, dan kondisi sekolah
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yang berbeda

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka simpulan penelitian yang menjawab
rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh penggunaan video tutorial terhadap peningkatan hasil belajar tolak peluru gaya
menyamping peserta didik kelas X SMAN 1 Balongpanggang. Pengaruh tersebut signifikan pada
aspek pengetahuan, sedangkan pada aspek keterampilan terjadi peningkatan hasil belajar setelah
pembelajaran berlangsung, namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

2. Besar pengaruh penggunaan video tutorial terhadap hasil belajar tolak peluru gaya menyamping
berada pada kategori sedang berdasarkan hasil analisis peningkatan (N-Gain). Video tutorial
memberikan peningkatan yang lebih baik pada aspek pengetahuan dibandingkan aspek
keterampilan, karena penguasaan keterampilan gerak memerlukan latihan praktik yang berulang

dan umpan balik secara langsung.
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